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ABSTRAK

KAJIAN TINGKAT RISIKO BENCANA BANJIR ROB DI WILAYAH
PESISIR KECAMATAN BANCAR KABUPATEN TUBAN

Oleh : 1zzulzidan Fahlevi

Kecamatan Bancar secara geografis berpapasan laut utara jawa Yyang
sering terjadi bencana banjir rob setiap tahunnya. wilayah pesisir laut utara
berpotensi terjadinya peningkatan ketinggian pasang air laut maksimum yang
signifikan (fenomena full flower blood moon). Fenomena terjadi jika posisi
matahari, bulan dan bumi berada pada satu garis sejajar dan jarak terdekat bulan
ke bumi. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat ancaman, kerentanan,
kapasitas, dan risiko bencana banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan Bancar.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif, perhitungan dan analisis
berdasarkan Peraturan Kepala BNPB No 2 Tahun 2012. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat ancaman bencana banjir rob di wilayah pesisir
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban kategori sedang terdapat di Desa Bancar,
Desa Boncong, Desa Bogorejo, Desa Bulumeduro, Desa Banjarjo, Desa
Bulujowo, dan Desa Sukolilo. Sedangkan Desa Margosuko masuk kategori
ancaman Tinggi. Tingkat kerentanan Bencana Banjir rob kategori sedang terjadi
di dua desa yaitu Desa Sukolilo dan Desa Bogorejo. Sedangkan kategori tinggi
terdapat pada Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa Boncong, Desa Bulumedoro,
Desa Bulujowo, dan Desa Banjarjo. Tingkat kapasitas terhadap bencana banjir rob
bahwa Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa Boncong, Desa Bulujowo, Desa
Banjarjo, dan Desa Bogorejo masuk kategori rendah. Sedangkan Desa Sukolilo
masuk kategori sedang. Tingkat risiko bencana banjir rob, Desa Margosuko dan
Desa Bancar masuk kedalam kategori tinggi. Kategori sedang di - Desa Boncong,
Desa Bulumeduro, Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan Desa Bogorejo.
Sedangkan tingkat risiko rendah terdapat di Desa Sukolilo. Wilayah pesisir yang
memiliki tingkat ancaman dan kerentanan tinggi, maka diperlukannya kapasitas
yang tinggi pula untuk mengurangi nilai risiko bencana.

Kata Kunci : Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, Risiko
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ABSTRACT

DISASTER RISK ANALYSIS IN COASTAL AREA BANCAR
DISTRICT TUBAN REGENCY

By : Izzulzidan Fahlevi

Bancar District is geographically adjacent to the North Java Sea where
tidal floods often occur every year. The coastal area of the North Sea has the
potential for a significant increase in maximum sea level (full flower blood moon
phenomenon). The phenomenon occurs when the position of the sun, moon and
earth are on a parallel line and the closest distance from the moon to the earth. The
research was conducted to determine the level of threat, vulnerability, capacity,
and risk of tidal floods in the coastal area of Bancar District. The study used
descriptive quantitative methods, calculations and analysis based on BNPB Head
Regulation No. 2 of 2012. The results showed that the level of threat of tidal
floods in the coastal area of Bancar District, Tuban Regency, was in the moderate
category in Bancar Village, Boncong Village, Bogorejo Village, Bulumeduro
Village, Banjarjo Village, Bulujowo Village, and Sukolilo Village. Meanwhile,
Margosuko Village is in the High threat category. The vulnerability level of the
Tidal Flood Disaster is in the moderate category in two villages, namely Sukolilo
Village and Bogorejo Village. While the high category is found in Margosuko
Village, Bancar Village, Boncong Village, Bulumedoro Village, Bulujowo
Village, and Banjarjo Village. The level of capacity against tidal floods that
Margosuko Village, Bancar Village, Boncong Village, Bulujowo Village,
Banjarjo Village, and Bogorejo Village are in the low category. ;Meanwhile,
Sukolilo Village is in the moderate. category. The tidal ' flood" risk level,
Margosuko Village and Bancar Village are in the high category. The medium
category is in Boncong Village, Bulumeduro Village, Bulujowo Village, Banjarjo
Village and Bogorejo Village. Meanwhile, the low risk level is found in Sukolilo
Village. Coastal areas that have a high level of threat and vulnerability require a
high capacity to reduce the value of disaster risk.

Keywords : Hazards, Vulnerability, Capacity, Risk
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia yang terdiri dari banyak pulau memiliki potensi

terjadinya bencana sangat tinggi dan juga sangat bervariasi. Saat ini
beberapa kawasan pesisir di Indonesia mengalami kerusakan yang cukup
parah yang diakibatkan oleh adanya berbagai fenomena alam diantaranya

berupa abrasi, banjir, tsunami, gelombang. (Ali & Mardiatno, 2020)

Undang - undang No. 24 Tahun 2007 menyebutkan bencana
merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam kehidupan manusia serta
mengganggu. Penyebabnya dari alamiah atau non-alam maupun manusia,
menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian properti, dan
efek psikologis. Lebih ditekankan lagi, bencana adalah peristiwa yang
telah mempengaruhi/menimbulkan dampak negatif baik secara fisik
ataupun psikis. Indeks risiko bencana merupakan hasil kombinasi dari
ancaman, kerentanan dan kapasitas masyarakat dalam penanggulangan
bencana alam. (Lestari, Tyas Ayu dkk. 2018)

Kabupaten Tuban secara geografis terletak di wilayah I5antai Utara
provinsi Jawa Timur. Kabupaten Tuban memiliki titik koordinat 111° 30’
— 112° 35° BT dan 6° 40° — 7° 18 LS. Berbatasan dengan Kabupaten
Tuban vyaitu Laut Jawa yang terletak di bagian utara, Kabupaten
Lamongan terletak di bagian timur, dan Kabupaten Bojonegoro yang
terletak di bagian selatan. Luas dari wilayah daratan Kabupaten Tuban
yakni 1.839,94 Km2 dengan panjang pantai mencapai 65 Km serta luas
wilayah lautan sebesar 22.608 Km2. (Shofwan & Malthuf, 2020)

Kecamatan Bancar yang secara geografis berpapasan laut utara
jawa yangmana sering terjadi bencana banjir rob setiap tahunnya. Seluruh
wilayah pesisir laut utara akan berpotensi terjadinya peningkatan

ketinggian pasang air laut maksimum yang lebih signifikan (fenomena full



flower blood moon). Fenomena terjadi jika posisi matahari, bulan dan
bumi berada pada satu garis sejajar dan jarak terdekat bulan ke bumi.
(Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 2022). Banjir Rob atau
gelombang pasang menerjang pemukiman di Kecamatan Bancar, Tuban.
Akibatnya, rumah warga rusak dan air banjir masuk ke dalam rumah.
(BPBD Kabupaten Tuban. 2022)

Letak wilayah Kecamatan Bancar berada di pusat Ibu kota
kabupaten Bancar. Terletak di antara 6,8877 — 6,9049 Lintang Selatan dan
112,0096 — 112,0697 Bujur Timur. Secara administrasi batas kecamatan
bancar yakni sebelah utara laut jawa, sebelah selatan kecamatan jatirogo,
sebelah barat provinsi jawa tengah, dan sebelah timur kecamatan
tambakboyo. (BPS. 2021)

Manusia memiliki andil dalam mengelola bumi, sebagai (khalifah
fil ardhi). Bencana datang bukan hanya karena faktor alam, namun ada
campur tangan dari manusianya sendiri. Bencana banjir misalnya,
sebagian sebabnya dari kurang sadarnya manusia dalam membuang
sampah, menebang pohon secara liar, dll. Pemanfaatan lahan hutan dialih
fungsikan menjadi bangunan bangunan besar. Sebagaimana yang

dijelaskan pada QS. Al- Rum ayat 41 sebagai berikut.

) ol Gl sl S by 30015l a Sl el
O n pelal ) slee (52

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan

yang benar).”

Tafsir wajiz Kemenag RI bahwa Allah menjelaskan sifat buruk
orang musyrik Mekah yang menuhankan hawa nafsu, melalui ayat ini
Allah  menegaskan bahwa kerusakan di bumi adalah akibat
mempertuhankan hawa nafsu. Telah tampak kerusakan di darat dan di laut,
baik kota maupun desa, disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang



dikendalikan oleh hawa nafsu dan jauh dari tuntunan fitrah. Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari akibat perbuatan
buruk mereka agar mereka kembali ke jalan yang benar dengan menjaga

kesesuaian perilakunya dengan fitrahnya.

Dillihat kejadian bencana banjir rob yang melanda cukup di
wilayah pesisir Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban diperlukan kajian
bencana. Maka, upaya meminimalisir akibat yang ditimbulkan bencana di
kawasan pesisir dapat dilakukan dengan menganalis risiko bencana,
Penilaian risiko bencana adalah metode untuk menganalisis potensi
dampak negatif akibat potensi bahaya. Probabilitas dampak merugikan
dihitung berdasarkan kerentanan dan potensi lokasi, termasuk jumlah
orang yang terdampak, kerugian harta, benda, dan lingkungan. (Lestari,
Tyas Ayu dkk. 2018)

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat ancaman bencana banjir rob di wilayah pesisir

Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban ?

2. Bagaimana tingkat kerentanan bencana banjir rob di wilayah pesisir
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban?

3. Bagaimana tingkat kapasitas bencana banjir rob di willayah pesisir
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban? "

4. Bagaimana tingkat risiko bencapa banjir rob di wilayah pesisir
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis tingkat ancaman bencana banjir rob di wilayah pesisir

Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban

2. Menganalisis tingkat kerentanan bencana banjir rob di wilayah
pesisir Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban

3. Menganalisis tingkat kapasitas bencana banjir rob di willayah pesisir
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban

4. Menganalisis tingkat risiko bencana banjir rob di wilayah pesisir

Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban



1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian Kajian Tingkat Risiko Bencana Banjir Rob Di

Wilayah Pesisir Kecamatan Bancar, Kabupaten memiliki berapa manfaat

penelitian yakni:

1. Pemerintah, sebagai bahan dalam upaya untuk menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan perencanaan kawasan pesisir secara
berkelanjutan.

2. Lembaga pendidikan, sebagai sumber referensi dari data sekunder
dalam melaksanakan penelitian.

3. Masyarakat, sebagai informasi mengenai keadaan spasial maupun
temporal wilayah.

4. Mahasiswa, sebagai pengetahuan serta wawasan mengenai upaya
mitigasi

1.5 Batasan Masalah
Pada Pelaksanaan penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah
pada pokok permasalahan. Makadari itu, masalah yang diteliti perlu
adanya batasan masalah. Penelitian ini dibatasi beberapa hal, sebagai
berikut :

1. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban
meliputi Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa Bogorejo', Desa Bulu
Medoro, Desa Boncong, Desa Banjarjo, Desa Bulu Jowo, dan Desa
Sukolilo

2. Bencana yang diteliti yakni bencana banjir rob



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bencana Alam
Bencana alam sulit untuk dihindari, dan diperkirakan. Fenomena

ini dapat berakibat negatif seperti korban jiwa, lingkungan sosial, harta
benda, kerugian, hingga gangguan masyarakat. Penanganan korban
bencana alam sangat diperlukan dalam menanggapi bencana.
(Lumbansiantar, 2019)

Definisi tersebut menyebutkan bahwa bencana disebabkan oleh
faktor alam, non alam, dan manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga mendefinisikan mengenai bencana

alam, bencana nonalam, dan bencana sosial. (BNPB. 2012)

1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin
topan, dan tanah longsor.

2. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.

3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi
konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan

teror.

2.2 Banjir Rob
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh alam dan/atau non-alam maupun manusia

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan



lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. (Perka BNPB
No 1. 2012)

2.2.1 Definisi
Menurut (Salim & Siswanto, 2019) Banjir rob adalah banjir

yang airnya berasal dari air laut. Banjir rob adalah banjir yang
disebabkan oleh naiknya air laut melebihi permukaan daratan ,
sehingga air yang naik tersebut menggenangi daratan. Banjir rob
disebut juga banjir yang menggenangi daratan. Banjir bergerak ini
biasanya akan melanda atau lebih sering terjadi di daerah yang
permukaan airnya lebih rendah dari permukaan laut. Disebabkan
oleh kelebihan air laut yang mencapai daratan, warna air akibat
banjir rob umumnya lebih jernih dibandingkan air pada banjir biasa.

2.2.2 Karakteristik
Semua jenis banjir memiliki karakteristiknya masing-masing.

Seperti banjir yang datang ini. Dapat kita lihat bahwa banjir
memiliki sifat atau karakter. Naiknya air laut kedaratan sendiri
memiliki banyak karakteristik atau karakteristik khusus. Beberapa
ciri atau karakteristik banjir rob adalah :

1. Terjadi pada saat air laut sedag pasang’

2. Warna air tidak terlalu‘keruh’

3. Tidak melulu terjadi pada saat musim penghujan tiba,

4. Biasanya terjadi pada daerah yang mempunyai wilayah dataran

lebih rendah daripada wilayah lautan”

2.2.3 Faktor
Banjir rob terjadi karena berbagai sebab, meskipun bukan

penyebab langsung, dapat juga dikatakan bahwa faktor-faktor
tersebut tersirat sebagai faktor penyebab terjadinya banjir. Faktor-
faktor yang menyebabkan atau berkontribusi terhadap banjir

gelombang meliputi:

1. Pemanasan global
2. Pemanfaatan air tanah yang berlebihan



Pembabatan hutan mangrove dan hutan bakau
4. Keadaan topografi suatu wilayah
5. Perubahan Penggunaan tanah rawa, situ, sawah dan lain
sebagainya
Fenomena penurunan muka tanah
Penyempitan bantaran sungai

Membuang sampah di sungai

© ® N o

Sistem drainase yang tidak terawat

2.2.4 Dampak
Semua bencana pastilah membawa dampak yang buruk bagi

siapapun yang mengalaminya. Banjir rob merupakan suatu bencana.
Oleh sebab itu banyak ataupun sedikit pastilah banjir rob ini
membawa dampak yang negatif bagi masyarakat yang
mengalaminya. beberapa dampak yang ditimbulkan karena adanya

banjir rob antara lain:

Menimbulkan kerugian material

Merusak bangunan

Menyebabkan lingkungan menjadi kotor dan becek
Menyebarnya bibit penyakit

Mengganggu lalu lintas

© Gk w N E

Kelangkaan air bersih

2.3 Wilayah Pesisir
Kawasan pesisir menawarkan potensi yang besar sebagai kawasan

pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain kawasan pesisir juga memiliki
permasalahan lingkungan, salah satunya terkait dengan intrusi air laut.
Intrusi air laut adalah ketika air laut menembus atau menembus batuan dan
mencemari air tanah, menjadikan air tanah payau bahkan payau (Putranto
dan Kusuma 2009). Masalah intrusi air laut dianggap sebagai fenomena
umum di wilayah pesisir sehingga kurang mendapat perhatian masyarakat

dan pemerintah.(Santosa, 2021)



Zona pesisir adalah sebidang tanah sempit yang berbatasan dengan
badan air. Kawasan ini merupakan lahan terbuka dan didominasi oleh
breakwater dan surf zone. Garis pantai adalah area di tepi perairan besar
seperti samudra, laut, atau danau. Wilayah pesisir adalah wilayah yang
luas di mana aktivitas arus laut dulu dan sekarang telah mengubah geologi.
Wilayah pesisir adalah wilayah yang bentang alam fisiknya merupakan
pertemuan antara air laut dan daratan. Peraturan di Indonesia menyebutkan
bahwa konsep garis pantai adalah zona peralihan antara ekosistem darat
dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan darat dan laut. Batas
daratan yang dimaksud didasarkan pada daratan yang tidak dapat ditembus
oleh air laut. Pantai adalah wilayah yang meliputi garis pantai dan
perluasannya ke daratan hingga dipengaruhi oleh laut. Jadi dalam hal ini,
pantai termasuk pantai. Pantai adalah bagian pantai yang tergenang saat air
pasang, kemudian mengering saat air pasang surut. (Astuti & Titah, 2021)

Menurut (Apena, O. dkk. 2021) Daerah pesisir rentan terhadap
perubahan, baik akibat proses alam maupun perubahan akibat campur
tangan manusia. Kegiatan di wilayah pesisir seperti perikanan tangkap,
budidaya (tambak), pelabuhan, pariwisata, pemukiman dan cagar alam
dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem dan tanah di wilayah
pesisir. Alih ‘fungsi .lahan dan penggunaan lahan di kawasan pesisir
merupakan salah satu penyebab utama permasalahan di kawasan pesisir
yang berdampak pada buruknya pengélolaan lahan di kawasan tersebut.

Adapun juga karakteristik kawasan pesisir sebagai berikut :

1.  Karakteristik Lingkungan Alam
Ciri-ciri alam merupakan faktor utama yang akan membentuk ciri
khas suatu lingkungan/kota. Faktor fisik tersebut antara lain iklim,
topografi, kegempaan, erosi tanah, aliran permukaan,
kelembaban, suhu udara, flora dan fauna dan lain sebagainya.

2.  Sempadan Pantai
Dalam Peraturan Rl no. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, bahwa batas pantai terdiri



dari suatu tepian daratan yang luasnya sesuai dengan morfologi
dan kondisi fisik garis pantai, sekurang-kurangnya dari titik aliran
gelombang tinggi masing-masing ke permukaan tanah adalah
meter. Lebih lanjut disebutkan bahwa kriteria penentuan batas
garis pantai adalah tepian daratan yang lebarnya sesuai dengan
morfologi dan sifat fisik garis pantai sekurang-kurangnya 100
meter dari titik penetrasi pasang maksimum. Garis sempadan
pantai membatasi jumlah lahan yang dapat dikembangkan untuk
konstruksi seperti pemukiman. Hal ini bertujuan untuk
melindungi ekosistem pesisir agar tidak terganggu oleh aktivitas
manusia sehari-hari, serta melindungi masyarakat dari bahaya

yang disebabkan oleh fenomena alam di tepi pantai.

2.4 Ancaman Bencana
Ancaman bencana merupakan suatu kondisi atau karakteristik

geologis, hidrologis, biologis, geografis,klimatologis,sosial,budaya,
politik, ekonomi dan teknologi pada suatua kawasan untuk jangka waktu
tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam,mencapai
suatu kesanggupan/kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk
menanggapi dampak buruk dari bahaya tertentu. (Azmiyati & Poernomo,
2019)

Indeks Ancaman Bencana disusun berdasarkan dua komponen
utama, yaitu kemungkinan terjadi suatu ancaman dan besaran dampak
yang pernah tercatat untuk bencana yang terjadi tersebut. Dapat dikatakan
bahwa indeks ini disusun berdasarkan data dan catatan sejarah kejadian
yang pernah terjadi pada suatu daerah. (Perka BNPB. 2012)

Ancaman adalah kejadian atau peristiwa yang berpotensi
menimbulkan jatuhnya korban jiwa, kerusakan aset atau kehancuran
lingkungan hidup. Ancaman bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa
yang dapat menimbulkan bencana. Istilah ancaman seringkali disejajarkan
dengan bahaya. (Perka BNPB No 1. 2012)



2.5 Kerentanan Bencana
Kerentanan wilayah pesisir merupakan suatu kondisi yang dapat

meningkatkan kerusakan wilayah pesisir seperti lahan basah, sedimen dan
pengikisan wilayah pesisir seperti lahan basah, sedimen dan amblesan
(BPBD.2012) Kerentanan jika dilihat dari perubahan iklim seperti yang
diidentifikasi oleh (IPCC 2007 dalam Ramli 2017) adalah sejauh mana
suatu rentan ataupun tidak mampu menahan dampak negatif perubahan

iklim disekitarnya.

(Perka BNPB. 2012) mengatakan bahwa kerentanan dapat dibagi-
bagi ke dalam  kerentanan  sosial, ekonomi, fisik dan
ekologi/lingkungan..Indikator yang digunakan dalam analisis kerentanan
terutama adalah informasi keterpaparan. Dalam dua kasus informasi
disertakan pada komposisi paparan (seperti kepadatan penduduk, rasio
jenis kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat dan rasio kelompok
umur). Penentuan Indeks Penduduk Terpapar dihitung dari komponen
sosial budaya di kawasan yang diperkirakan terlanda bencana. Komponen
ini diperoleh dari indikator kepadatan penduduk dan indikator kelompok
rentan pada suatu daerah bila terkena bencana. Ada 4 parameter untuk

menegetahui indeks kerentanan suatu bencana, sebagai berikut:

1. Kerentanan Sosial
Indikator yang digunakan untuk Kerentanan sosial adalah kepadatan
penduduk, rasio jenis kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat
dan rasio kelompok umur.

2. Kerentanan Ekonomi
Indikator yang digunakan untuk kerentanan ekonomi adalah luas
lahan produktifdalam rupiah (sawah, perkebunan, lahan pertanian
dan tambak) dan PDRB.

3. Kerentanan Fisik
Indikator yang digunakan untuk kerentanan fisik adalah kepadatan
rumah (permanen, semipermanen dan non-permanen), ketersediaan
bangunan/fasilitas umum dan ketersediaan fasilitas kritis. Kepadatan

rumah diperoleh dengan membagi mereka atas area terbangun atau
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luas desa dan dibagi berdasarkan wilayah (dalam ha) dan dikalikan
dengan harga satuan dari masingmasing parameter.

4. Kerentanan Lingkungan
Indikator yang digunakan untuk kerentanan lingkungan adalah
penutupan lahan (hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove,
rawa dan semak belukar).

2.6 Kapasitas Bencana
Menurut Perka BNPB Nomor 02 Tahun 2012, kapasitas adalah

kemampuan suatu wilayah dan masyarakat untuk melakukan tindakan
pengurangan tingkat ancaman dan tingkat kerugian akibat bencana.
Kapasitas adalah kumpulan kondisi atau suatu akibat keadaan (faktor fisik,
sosial, ekonomi dan lingkungan) yang memiliki pengaruh positif terhadap
upaya pencegahan dan penanggulangan bencana. Oleh Kkarena itu
pengurangan risiko bencana dapat dilakukan dengan meningkatkan
kapasitas. Kapasitas berhubungan dengan kemampuan manusia untuk
melindungi diri dan kemampuan untuk menanggulangi dirinya dari
dampak bahaya bencana alam tanpa bantuan dari pihak luar.
(Wahyuningtyas, 2017)

Kapasitas bencana tingkat desa dihasilkan dari indeks kapasitas
yang diperoleh dari “hasil Program Desa/Kelurahan Tangguh Bencana
dengan materi yang dikembangkan berdasarkan Kerangka Aksi Hyogo.
Untuk mendapatkan indeks kapasitas dilakukan dengan menggabungkan
indeks prioritas/indikator desa/ kelurahan tangguh bencana. Indeks
indikator setiap prioritas ditentukan berdasarkan jawaban dari 60 butir
soal, dari jumlah butir tersebut akan dikelompokkan menjadi 6 indikator
yaitu (1) legislasi, (1) perencanaan, (I11) kelembagaan, (IV) pendanaan,
(V) pengembangan kapasitas, dan (V1) penyelenggaraan penanggulangan
bencana. (Hayati et al., 2019)

2.7 Risiko Bencana
Risiko bencana adalah kerugian yang dapat terjadi sebagai akibat

dari risiko bencana yang terjadi di suatu wilayah pada waktu tertentu, yang
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dapat berupa kematian, penyakit, luka-luka, ancaman jiwa, kehilangan rasa
aman, evakuasi, kerusakan atau kehilangan harta benda, dan terganggunya
aktivitas masyarakat. Penilaian risiko bencana berhubungan 3 aspek/faktor
saling terkait, yaitu dimensi ancaman, dimensi kerentanan dan dimensi
kemampuan. Dasar analisis indeks risiko mirip dengan persamaan.
(BNPB, 2012)

Suatu wilayah, jika risikonya tinggi dan kerentanannya tinggi,
tetapi potensi kapasitas yang tersedia juga tinggi, maka risiko bencana
dapat dikatakan rendah. Sedangkan, jika tingkat ancaman serta
kerentanannya sedang, namun ketersediaan kapasitasnya terbatas, maka
akan menaikkan risiko tingkat yang tinggi. Upaya mitigasi yang
diprioritaskan adalah peningkatan kapasitas daerah untuk mengurangi

risiko bencana

Suatu wilayah, jika risikonya tinggi dan kerentanannya tinggi,
tetapi kapasitas yang tersedia juga tinggi, maka risiko terjadinya bencana
dapat dikatakan rendah. Sedangkan jika tingkat ancaman dan kerentanan
sedang, namun kapasitas yang tersedia terbatas, maka akan meningkatkan
risiko yang dipertaruhkan ke tingkat yang tinggi. Upaya mitigasi yang
diprioritaskan adalah peningkatan kapasitas daerah untuk vmengurangi

risiko bencana. (Watung et al., 2018)

2.8 Sistem Informasi Geografi
Sistem  Informasi  Geografis  berfungsi ~ meng-capture,

mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, mengintegrasikan, dan
menampilkan data secara spasial (keruangan) mereferensi kepada kondisi
bumi (Pasaribu, 2019). SIG pengintegrasian operasi-operasi umum
database, seperti query dan analisa statistic. (Borman et al., 2018). SIG
dapat memberikan informasi peta antara lain memetakan perubahan lokasi,
letak, kuantitas, dan memetakan apa yang ada di dalam dan di luar suatu
area. (Alita et al., 2020)

Alat-alat dalam GIS termasuk overlay, buffering, pengolahan

gambar, dan manipulasi database. GIS sebagai metode untuk
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memvisualisasikan data spasial yang penting dalam perencanaan
lingkungan dan pemetaan efek sumber daya alam. (Darmiati et al., 2020)

Menurut (Perrina, 2021) Sistem Informasi Geografis adalah sistem
informasi komputer, yang dirancang untuk bekerja dengan data yang
bereferensi spasial. Sistem ini menerima, menganalisis, menggabungkan,
memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan informasi geografis secara
spasial. Teknologi GIS menggabungkan fungsi database umum, seperti
kueri dan analisis statistik, dengan kemampuan pemetaan grafis dan
analitik yang unik. Kemampuan inilah yang membedakan GIS dari Sistem
Informasi lainnya sehingga bermanfaat bagi tim untuk menentukan
peristiwa, mengembangkan strategi, dan memprediksi apa yang akan
terjadi.

Perkembangnya teknologi pada masa ini maka SIG pun dapat
menjadi lebih interaktif karena pengguna dapat melihat detil suatu tempat
beserta informasi mengenai tempat tersebut pada peta. Aplikasi yang dapat
dilihat dan berjalan pada web yang menyajikan peta online pun ikut
berkembang, salah satunya adalah Google Maps yang telah digunakan
71,5 miliar orang. Sistem Informasi Geografis sekarang sudah diterapkan
di berbagai bidang, seperti kesehatan, transportasi, pariwisata, pendidikan,
dan lain = lain. SIG juga sudah banyak yang diimplemé'ntasikan ke
berbagai platform mulai dari desktop, website, hingga Android.

2.9 Mitigasi Bencana
Mitigasi bencana merupakan hal penting dilakukan sebelum

terjadinya bencana. Dengan adanya mitigasi diharapkan dapat mengurangi
dampak atau resiko bencana. Ada dua cara dalam memitigasi bencana
yaitu dengan cara struktural dan non struktural. Struktural yakni dengan
upaya teknis, baik alam maupun buatan yang menyangkut sarana
prasarana. Sedangkan cara non struktural merupakan upaya non teknis
yang berkaitan dengan penyesuaian dan pengaturan kegiatan manusia.
(Munawarah & Maulidian, 2022)

13



(Faturahman, 2018) mengatakan adapun tahapan tahapan mitigasi
dalam mengurangi akibat bencana yang dihadapi masyarakat, seperti
rehabilitasi, evakuasi, dan rekonstruksi. Menurut (Haeril et al., 2021)
bahwa Ada enam langkah yang bisa diikuti dalam mencapai pengurangan

bencana.

1. Dengan melakukan upaya perlindungan kesehatan, infrastruktur dan
lingkungan.

2. Meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat.

3. Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

4. Meningkatkan koordinasi dan kapasitas kelembagaan untuk mitigasi
bencana.

5. Mewujudkan payung hukum yang efektif dalam upaya pencapaian
upaya pengurangan bencana

6. Mempromosikan keberlanjutan kegiatan ekonomi dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan mitigasi

2.10 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan penulis

sebagai rujukan pada penelitian yang berjudul “Kajian Tingkat Risiko
Bencana Banjir Di Wilayah Pesisir Kecamatan Bancar, Kabupaten
Tuban”. Beberapa sumber yang dijadikan referensi ‘untuk' pengerjaan

penelitian disajikan pada Tabel 2. 1.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Penelitian |
Judul | Analisis Indeks Risiko Multi Bencana Di Wilayah Pesisir
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik
Penulis | Al Ghozali, A. F. K. F. (2021)
Metode | Metode perhitungan dan analisis nilai multi risiko berdasarkan
peraturan kepala BNPB No 2 Tahun 2012 dengan kategori
tiga kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi
Hasil Tingkat indeks ancaman multi bbencana di wilayah pesisir
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik dengan kategori
sedang terjadi di Desa Pangkah Kulon dan Pangkah Wetan
dengan nilai 1,7, sedangkan kategori rendah dengan nilai 1,2
dan 1,4 di Desa Ngimboh dan Banyuurip. Tingkat indeks
kerentanan multi bencana dengan nilai dan Banyuurip.
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Tingkat indeks kerentanan multi bencana dengan nilai 2,42
kategori tinggi di Desa Banyuurip, sedangkan kategori sedang
di Desa Ngimboh, Pangkah Kulon, dan Pangkah Wetan
dengan nilai berturut-turut 1,94, 1,92, dan 1,86. Tingkat
indeks kapasitas bencana dengan nilai 1,8 kategori sedang di
Desa Pangkah Kulon, sedangkan kategori rendah di Desa
Ngimboh, Banyuurip, dan Pangkah Wetan dengan nilai
berturut-turut 1,4, 1,6, dan 1,4. Tingkat risiko multi bencana
dengan nilai 7,3 kategori tinggi di Desa Pangkah Wetan,
kategori sedang dengan nilai 6,3 pada Desa Banyuurip,
sedangkan kategori rendah dengan nilai 5,2 dan 5,7 pada Desa
Ngimboh dan Pangkah Kulon.

Penelitian 11

Judul

Analisis Tingkat Kerentanan dan Kapasitas Masyarakat
Terhadap Bencana Banjir Bandang Kecamatan Celala
Kabupaten Aceh Tengah

Penulis

Wahyuni, E. F. (2015)

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerentanan
dan kapasitas masyarakat terhadap bencana banjir bandang,
dan langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dan menurunkan kerentanan. Data yang
digunakan bersumber dari beberapa instansi, hasil kuesioner
yang dibagikan pada masyarakat yang terkena dampak banjir
bandang pada Tahun 2013, dan wawancara pada instansi-
instansi terkait.

Hasil

Kecamatan Celala sangat rentan terhadap bencana banjir
bandang (kerentanan tinggi), kapasitas masyarakat terhadap
bencana banjir bandang masih sedang, dan langkah yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan
menurunkan  tingkat « kerentanan yaitu ‘adanya hetworking
antara pemerintah desa dan BPBD Aceh Tengah, mendirikan
organisasi \non pemerintah 'dalam menanggulangi bencana,
meningkatkan peran pemerintah untuk membuat kebijakan
dalam mengurangi risiko bencana, dan membuat kurikulum
bencana di sekolah-sekolah.

Penelitian 111

Judul

Kajian Risiko Bencana Pesisir

Studi Kasus : Kelurahan Banten dan Kelurahan Sawah Luhur,
Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Banten; Desa Purwerejo,
Desa Morodemak, Desa Surodadi, dan Desa Timbulsloko,
Kabupaten Demak, Jawa Tengah

Penulis

Lestari, T. A., Eko, B. P., Didik, F., Kuswantoro, A. R., &
Salira, V. (2018)

Metode

Pelaksanaan survei dilakukan sebanyak dua kali, yaitu bulan
Maret 2017 di Kota Serang dan bulan Agustus 2017 di
Kabupaten Demak. Dalam penentuan risiko bencana,
parameter utama yang dikaji adalah komponen ancaman
(hazard), kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity).

15




Setiap komponen memiliki parameter tertentu yang mengacu
pada Perka BNPB Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Pengkajian Risiko Bencana untuk ancaman dan
kerentanan sedangkan parameter dalam komponen kapasitas

Hasil

Hasil analisis risiko bencana di Kota Serang menunjukkan
bahwa kelurahan Banten memiliki tingkat risiko tinggi dalam
hal rob; erosi pantai; dan kesulitan sumber air bersih, serta
memiliki tingkat risiko sedang untuk ancaman banjir.
Sementara itu, untuk Kelurahan Sawah Luhur memiliki risiko
sedang untuk ancaman banjir rob; erosi pantai; dan kesulitan
sumber air bersih, serta risiko rendah untuk ancaman banjir.
Hasil penilaian risiko di Kabupaten Demak menunjukkan
bahwa Desa Purworejo , Morodemak, Surodadi dan
Timbulsloko memiliki tingkat risiko tinggi pada ancaman
banjir rob dan erosi pantai, risiko sedang untuk ancaman
kesulitan sumber air bersih, dan risiko rendah untuk ancaman
banjir. Desa Timbulskoko dan Morodemak merupakan dua
desa yang memiliki tingkat risiko terhadap rob dan erosi
pantai yang relatif lebih tinggi dibandingkan desa lainnya

Penelitian 1V

Judul

Penilaian Kerentanan Pantai Di Wilayah Pesisir Kabupaten
Tuban Terhadap Ancaman Kerusakan

Penulis

Joesidawati, M. 1. (2016)

Metode

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengembangkan metode
pengolahan data penginderaan jauh untuk penentuan
parameter terkait CVI (Coastal Vulnerability Index) terhadap
ancaman kerusakan dan untuk mengetahui tingkat kerentanan
pantai yang diperlukan untuk merumuskan langkah-langkah
mitigasi dalam meminimalkan dampak kerusakan pantai

Hasil

Diperoleh nilai CVI wilayah pesisir pesisir. utara ‘Kabupaten
Tuban yang terdiri dari 5 Kecamatan pantai dikelompokkan
menjadi 4 kategori kerentanan terhadap ancaman kerusakan,
yaitu: kerentanan sangat tinggi (220-275), kerentanan tinggi
(165-220), kerentanan sedang (110-165), dan kurang rentan
(55-110). Kecamatan Bancar termasuk dalam 4 kategori yaitu
kurang rentan sampai sangant rentan, Kecamatan Jenu
termasuk daerah yang rentan dan sangat rentan, Kecamatan
Palang dan Tambakboyo pada kategori sedang sampai sangat
rentan, sedangkan Tuban termasuk pada daerah sedang dan
rentan.

Penelitian V

Judul

Analisis Ancaman Multi Bencana Di Kabupaten Kendal
Berbasis Fuzzy Analytic Hierarchy Process

Penulis

Valdika, R. R., Nugraha, A. L., & Firdaus, H. S. (2019).

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumpeng
tindih (overlay) dan metode penilain dan pembobotan.
Parameter setiap kriteria dan penilaian ancaman bencana
dipilih mengikuti dan Katalog Methodologi Penyusunan Peta
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Geo Hazard. Pada metode pembobotan masing-masing
kriteria bencana dilakukan variasi menggunakan metode
pembobotan Fuzzy Analytic Hierarchy Process dan Katalog
Methodologi Penyusunan Peta Geo Hazard. Pembobotan pada
peta ancaman multi bencana di Kabupaten Kendal disusun
menggunakan metode pembobotan Fuzzy Analytic Hierarchy
Process.

Hasil tingkat akurasi dari hasil pemodelan ancaman bencana di
Kabupaten Kendal berbasis FAHP untuk ancaman bencana
banjir adalah 75%, untuk ancaman bencana tanah longsor
85% dan untuk ancaman bencana kekeringan adalah 82,5%.
Sebaran wilayah kelas ancaman multi bencana rendah pada
peta ancaman multi bencana di Kabupaten Kendal berbasis
FAHP diperoleh luas ancaman sebesar 28773,774 Ha dan
tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Kendal. Pada
kelas ancaman multi bencana sedang diperoleh luas ancaman
sebesar 69112,504 Ha dan tersebar di seluruh kecamatan di
Kabupaten Kendal . Pada kelas ancaman multi bencana tinggi,
diperoleh luas ancaman sebesar 2846,631 Ha dan tersebar di
Kecamatan Kaliwungu Selatan, Limbangan, Patean,
Plantungan, Singorejo, dan Sukorejo.

2.11 Integrasi Keilmuan
Manusia diharuskan memenuhi kewajiban menjaga bumi (sebagai

khalifah fil ardh) dengan baik maka apapun yang ada dibumi dapat terjaga
dengan semestinya. Ulah tangan manusia dalam mengelola bumi yang
tidak bertanggungjawab dapat. berdampak pada Iingkungan bahkan
kembali ke manusianya sendiri. Allah SWT menjadikan bencana tersebut
kepada manusia pasti memiliki tujuan yang baik bukan hanya memberika
dampak negatif. Dengan cobaan/musibah yang ada dapat menambah
kedekatan manusia kepadah Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana yang
telah dijelaskan pada Surah Muhammad ayat 31 dan Al Bagarah ayat 155,
sebagai berikut.

’/zi’°,'ﬂ°:,\%o p P B I oaf _fex 4. o5 _Resf.
ASOEA) 15l 5 o pall 5 S8 Cpagadll Alad Sa 2K 5

Artinya : ”Sungguh, Kami benar-benar akan mengujimu sehingga
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu serta
menampakkan (kebenaran) berita-berita (tentang) kamu. (Muhammad :
31)
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Tafsir wajiz Kemenag RI bahwa Dan sungguh, Kami benar-benar
akan menguji kamu, wahai kaum muslim dengan menyuruhmu berjuang
dan melakukan perbuatan berat, sehingga Kami mengetahui orang-orang
yang benar-benar berjihad di jalan Allah dan bersabar dalam
melaksanakan kewajiban di antara kamu; dan akan Kami uji perihal kamu
sehingga Kami mengetahui siapa di antara kamu yang benar-benar

beriman dan siapa yang dusta.

Allah berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 155 yang berbunyi:

o135 JI3RY1 (3 (s g 315 casall (a eoy (K350
) > Yo % /i _
Ol pdas & haill

Artinya : “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan
dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah
(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar” (Al-
Bagarah : 155)

Tafsir Tahlili Kemenag RI bahwa Allah akan menguji kaum
Muslimin dengan berbagai ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
dan buah-buahan (bahan makanan). Dengan ujian ini, kaum Muslimin
menjadi umat yang kuat mentalnya, kukuh keyakinannya, taBah Jiwanya,
dan tahan menghadapi ujian dan cobaan. Mereka akan mendapat predikat
sabar, dan merekalah orang-orang yang mendapat kabar gembira dari
Allah.

Allah SWT mengetahui segala peristiwa dan kejadian yang dialami
oleh hambanya. Terlepas dari hal baik atau buruknya menurut sudut
pandang manusia. Bencana menimpa manusia atas izin dan kehendak
Allah SWT dan telah diketahui-Nya sebelum bencana tersebut terjadi.
Sebagaimana telah dijelaskan di QS, Al-Hadid ayat 22, sebagai berikut.

Allah SWT. Berfirman dalam Surah Al-Hadid ayat 22 yang
berbunyi:
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Artinya : “Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan

tidak (juga yang menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab

(Lauh Mahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya hal itu
mudah bagi Allah.” (Al-Hadid : 22)

Tafsir Tahlili Kemenag RI, Ayat ini menerangkan bahwa semua
bencana dan malapetaka yang menimpa permukaan bumi, seperti gempa
bumi, banjir dan bencana alam yang lain serta bencana yang menimpa
manusia, seperti kecelakaan, penyakit dan sebagainya telah ditetapkan
akan terjadi sebelumnya dan tertulis di Lauh Mahfudz, sebelum Allah
menciptakan makhluk-Nya. Hal ini berarti tidak ada suatu pun yang terjadi
di alam ini yang luput dari pengetahuan Allah dan tidak tertulis di Lauh
Mahfudz. Menetapkan segala sesuatu yang akan terjadi itu adalah sangat
mudah bagi Allah, karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang
telah ada maupun yang akan ada nanti, baik yang besar maupun yang
kecil, yang tampak dan yang tidak tampak. Ayat ini merupakan peringatan
sebagian kaum Muslimin yang masih percaya kepada tenung, suka
meminta sesuatu kepada kuburan yang dianggap keramat, fnenanyakan
sesuatu yang akan terjadi kepada dukun dan sebagainya. Hendaklah
mereka hanya percaya kepada Allah saja, karena hanyalah Dia yang
menentukan segala sesuatu. Mempercayai adanya kekuatan-kekuatan gaib,
selain dari kekuasaan Allah termasuk memperserikatkan-Nya dengan
makhluk ciptaan-Nya dan berarti tidak percaya kepada tauhid rububiyyah
yang ada pada Allah.

Perlunya kesadaran tertanamkan pada setiap hamba Allah SWT
akan pentingnya menjaga bumi. Manusia sebagai khalifah fil ardh yang
memiliki kewajiban mengelola dan menjaga bumi, sepantasnya sadar
bahwa bencana terjadi karena sebagian campur tangan manusia itu sendiri.

Jika manusia dapat menjaga bumi dengan baik akan baik pula apa yang
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ada dibumi, sebaliknya jika manusia tidak dapat menjaga, maka akan
berpotensi buruk juga apa yang ada dibumi.

Allah SWT. Maha Mengetahui segala sesuatu yang ada dilangit
dan dibumi. Bencana terjadi tak lepas dari kehendak Allah Swt, hal
tersebut bahkan telah ditulis dilauh mahfuz dan dijelaskan di QS. Al-
Hadid ayat 22. Bencana datang menimbulkan kerusakan, kerugian, dan
kesedihan bagi yang tertimpanya. Namun, bencana terjadi dapat menjadi
sarana muhasabah diri atas apa yang dilakukan manusia terhadap
sumberdaya alam yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT.

Allah SWT. mendatangkan musibah untuk mengetahui kesabaran
dan keimanan hamba-Nya. Tidak hanya berdoa kepadah Tuhan Yang
Maha Esa, akan tetapi ikhtiar manusia juga sangat diperlukan dalam
menghadapi musibah sebagai upaya menjaga bumi. Penelitian “Kajian
Tingkat Risiko Bencana Banjir Rob Di Wilayah Pesisir Kecamatan
Bancar, Kabupaten Tuban” merupakan suatu upaya peneliti untuk
memberikan informasi atau pengetahuan mengenai potensi risiko/kerugian
bencana yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan penelitian ini dapat
menjadi bahan rujukan baik pemerintah maupun masyarakat dalam
merumuskan perencanaan dalam menjaga dan mengelola Wilvayah pesisir

Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban.
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di wilayah pesisir Kabupaten Tuban, Jawa
Timur dilihat pada Gambar 3.1. Tepatnya dilakukan di pesisir Kecamatan
Bancar. Luas wilayah Kecamatan Bancar adalah 112,36 km? atau sekitar
6,11% dari total luas wilayah Kabupaten Tuban. Kecamatan Bancar terdiri
dari 24 desa dengan batas administrasi, batas wilayah Kecamatan Bancar
adalah sebelah utara Laut Jawa, sebelah selatan Kecamatan Jatirogo,

sebelah barat Jawa Tengah, dan sebelah timur Kecamatan Tambakboyo.
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Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan dan

pengambilan data dalam mempermudah suatu penelitian. Alat yang

diperlukan untuk penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 1.
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Tabel 3. 1Alat Penelitian

No. Nama Fungsi

1. Softwere Argis 10.8 Untuk mengolah data dan penyajian
peta

2. Laptop Mengolah data

3. Camera Dokumentasi  saat  pengamatan
lapangan

Bahan bahan yang diperlukan untuk penelitian disajikan di Tabel

3.2.
Tabel 3. 2 Bahan Penelitian

No. Data Sumber Data Jenis Data

1. Peta Rupa Badan Informasi Geospasial Data Sekunder
Bumi (BIG)

2. Data Curah | BMKG Data Sekunder
Hujan

3. DEMNAS Badan Informasi Geospasial Data Sekunder

4. Kuisioner 2take Holder masing — masing | Data Primer

esa

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif, jperhitungan

dan analisis berdasarkan Peraturan Kepala BNPB No 2 Tahun 2012.

Parameter yang digunakan memiliki bobot dan skor yang memperhatikan
Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Mendeskrisikan atau menggambarkan

hasil yang telah didapatkan dari akumulasi skor yang telah dilakukan.
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3.4 Tahapan Penelitian
Mekanisme atau tahapan-tahapan dalam melaksanakan penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 3. 2.

Studi Literatur

Pengumpulan Data

l DataPrimer] l Data Sekunder ]

Pengolahan Data

Analisis

Pembuatan Peta

[ Kesimpulan ]

Gambar 3. 2 Diagram Alir
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3.4.1 Studi Literatur
Studi literatur ialah langkah pertama dalam persiapan

penelitian. Studi literatur yang dilakukan yaitu mencari informasi
mengenai perubahan garis pantai di tempat yang berbeda yang
didapat dari beberapa jurnal, skripsi, tesis dan lain sebagainya.

Kemudian tahapan selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data

3.4.2 Pengumpulan Data
Data digunakan untuk mendukung sebuah penelitian. Data

yang dimanfaatkan dalamm mendukung penelitian ini ada 2 yaitu
data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
atau diambil secara langsung. Data primer dikumpulkan dengan
metode observasi secara langsung. Sedangkan, data sekunder
diambil dari website yang terkait atau didapatkan dari instansi yang
menyediakannya. Data data yang dibutuhkan untuk menunjang

penelitian sebagai berikut :

1. Tngkat Ancaman
Ancaman bencana banjir memiliki parameter yang
mempengaruhinya yaitu tinggi genangan, curah hujan, ketinggian,
dan guna lahan. Adapun tingkat ancaman bencana banjir menjadi
3 kategori (rendah, sedang, dan tinggi). Data yang dibutuhkan dan
bobot setiap parameter untuk mengetahui tingkat ancaman
bencana banjir rob sesuai Tabel 3. 3 dan Tabel 3. 4.

Tabel 3. 3 Data Ancaman

No. Jenis Data Sumber

1. | Tinggi Genangan Pemerintah terkait (2022)

2. | Curah Hujan BMKG (2022)

3. | Ketinggian Daratan Badan Indonesia Geospasial
(2021)

4. | Guna Lahan Badan Indonesia Geospasial
(2021)
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Tabel 3. 4 Bobot Parameter Ancaman

Parameter Bobot Kelas
(%) Rendah (1) | Sedang (2) Tinggi (3)
Tinggi
Genangan 25 <20 cm 20-40 cm >40 cm
Curah 100-300
Hujan 25 <100 mm mm >300 mm
Ketinggian 25 >100 m 50-100 m <50 m
Rumput, tanah Pemukiman,
Guna belukar, ladang, Bangunan,
Lahan 25 hutan kebun, Sawah

(Sumber : Modifikasi dari Perka BNPB No.2 Tahun 2012)

Jika telah dikelaskan dari setiap parameter yang ada,

selanjutnya dilakukan skoring dan kategorisasi tingkat ancaman

bencana banjir rob menjadi 3 kelas seperti yang disajikan pada

Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Interval Kategori

Kategori Skor
Rendah 1-1,66
Sedang | 1,66 - 2,34
Tinggi 2,35-3

(Sumber ; Perka BNPB No 2 Tahun 2012)

2. Tingkat Kerentanan

Data kerentanan menggunakan beberarapa parameter yakni

sosial, ekonomi, dan fisik. Berikut data yang diperlukan beserta

sumbernya sesuai yang disajikan pada Tabel 3. 6.

Tabel 3. 6 Data Kerentanan

No. | Parameter Jenis Data Sumber
1. | Sosial a. Kepadatan BPS Dalam
Penduduk Angka Tahun
b. Rasio Jenis 2021
Kelamin
Ekonomi a. Luas Lahan BPS Dalam
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No. | Parameter Jenis Data Sumber
Produktif Angka Tahun
b. Pendapatan Desa 2021
3. | Fisik a. Jumlah Rumah Pemerintah
b. Fasilitas Umum Terkait

Kategori setiap parameter yakni parameter sosial, ekonomi,

dan fisik memiliki bobot dan kelas dengan acuan dari Perka
BNPB No.2 Tahun 2012 termodifikasi seperti Tabel 3. 7.

Tabel 3. 7 Bobot Parameter

Kelas
No | Parameter | Bobot | Rendah Sedang Tinggi
(%) 1) (2) 3)
Sosial (50)
Kepadatan <300 300 - 600 | >600
1 | penduduk 60 | jiwa/km | jiwa/km jiwa/km
Rasio jenis
2 | kelamin 40 | <20% 20-40% | >40%
Ekonomi
(35)
Luas lahan 300 - 600
1 | produktif 60 | <300 Ha | Ha > 600 Ha
Pendapatan <Rp100 | Rp100- |>Rp 300
2 | desa 40 | Jt 300 Jt Jt
Fisik (15)
Jumlah <300 300 -600 i >600
1 | Rumah 60 | unit/km | unit/km unit/km
Fasilitas <10 10 - 30 > 30
2 | Umum 40 | unit/km | unit/km unit/km

(Sumber: Modifikasi Perka BNPB 2012)

3. Tingkat kapasitas

Data kapasitas diperoleh dengan menggunakan Kkuisioner

sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Kepala

BNPB Nomor 01 Tahun 2012. sumber data kapasitas seperti yang

disajikan pada Tabel 3. 8.

Tabel 3. 8 Sumber Data Kapasitas

No | Jenis Data Sumber
1 Aturan dan kelembagaan penanggulangan
bencana Kuisioner
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No | Jenis Data Sumber
5 Adanya dokumen perencanaan
penanggulangan bencana (PB) Kuisioner
3 Adanya forum PRB yang beranggotakan
perwakilan masyarakat Kuisioner
4 Sistem peringatan dini Kuisioner
5 Pendidikan dan pelatihan kebencanaan Kuisioner
Pengambilan sampel responden dilakukan dengan
menggunakan metode Propotional sampling. Metode ini

digunakan untuk menentukan sampel responden sesuai kategori

atau

kriteria.

Kriteria

responden yang digunakan yakni

masyarakat yang salah satu pemangku kepentingan dipemerintah

terkait (Stakeholder). Lembar kuisioner yang digunakan dalam

pengambilan data kapasitas berdasarkan Tabel 3. 9.

Tabel 3. 9 Kuisioner Kapasitas

No Parameter Skoring
Rendah (1) Sedang (2) Tinggi (3)
Belum ada
Peraturan
peraturan
Desa yang terkait
mengatur . naan Sudah Sudah ada
1. | pengurangan P ?isikog menjadi draft | dan telah
risiko dan kebijakan = || disahkan
maupun '
penanggulang
penanggulang
an bencana
an bencana
Adanya
dokumen Belum ada Sudah ada sudah
dokumen dokumen
9 perencanaan ada dan
: perencanaan | perencanaan
penanggulang penanggulang | penanggulang telan
an bencana disahkan
an bencana an bencana
(PB)
Adanya
forum/kelomp Ada tapi
ok Belum ada belum Ada dan
3. | Pengurangan kelompok berfungsi aktif
Risiko PRB penuh dalam PB
Bencana dan aktif
(PRB)
Sistem Belum ada Ada Ada dan
4. peringatan sistem perencanaan sistem
dini peringatan dibangunnya | peringata
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No Parameter Skoring
Rendah (1) Sedang (2) Tinggi (3)
dini yang sistem n dini
dibangun peringatan sudah
dini berjalan
Ada
praktek
simulasi
bencana
Pemerintah serta
- Belum ada
Pendidikan = dan warga pengguna
. pendidikan .
5. | dan pelatihan ) mulai an
dan pelatihan -
kebencanaan mengikuti peralatan,
kebencanaan i
pelatihan PB dan
logistik
dalam
pelatihan
PB
(Keterangan : Parameter mengacu pada PERKA BNPB Nomor 01

Tahun 2012)

3.4.3 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan perhitungan dari masing masing

indeks ancaman, kerentanan, kapasitas, dan risiko bencana. Nilai
yang didapatkan dari setiap parameter dilakukan perhitungan untuk
mengetahui nilai akhir.

1. Indeks Ancaman ,

Indeks ancaman bencana banjir dapat diketahui
menggunakan data tinggi genangan, curah hujan, Kketinggian,
dan guna lahan yang ada di 8 desa yang ada di Kecamatan
Bancar tersebut. Data tersebut dikelaskan sesuai Perka BNPB
No 2 Tahun 2012. Selanjutnya dilakukan kalkulasi indeks
ancaman.

Ancaman Bencana Banjir Rob: YBobot X Kelas

2. Indeks Kerentanan
Indeks kerentanan bencana banjir diketahui menggunakan 3

parameter yakni parameter sosial, ekonomi, dan fisik.
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Perhitungan kerentanan bencana setiap parameter sebagai
berikut :
a. Kerentanan Sosial
Pengolahan data kerentanan sosial menggunakan
beberapa data yakni data kepadatan penduduk dan rasio
jenis kelamin. Data tersebut diperoleh dari Badan Pusat
Statistika Kabupaten Tuban. Data tersebut dikelaskan
dengan acuan Perka BNPB No 2 Tahun 2012. Selanjutnya
dilakukan  perhitungan  kerentanan sosial dengan
menggunakan rumus :

Kerentanan Sosial = Y} Bobot X Kelas

b. Kerentanan Ekonomi

Pengolahan data kerentanan ekonomi terdiri dari
data luas lahan produktif dan pemasukan desa. Data
tersebut diperoleh dari kantor pemerintahan desa setempat
maupun dari BPS Kabupaten Tuban. Selanjutnya data
tersebut dikelaskan. Setelah itu dilakukan perhitungan
nilai kerentanan ekonomi dengan menggunakan rumus
persamaan.

Kerentanan Ekonomi = Y Bobot X Kelas

c. Kerentanan Fisik
Pengolahan data kerentanan fisik menggunakan
beberapa data yakni data jumlah rumah dan fasiitas umum.
Data tersebut diperoleh dari kantor pemerintahan desa
setempat. Selanjutnya dilakukan perhitungan kerentanan
fisik dengan menggunakan rumus :
Kerentanan Fisik = Y Bobot X Kelas
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d. Kerentanan Total
Perhitungan kerentanan total untuk bencana banjir
menggunakan rumus yang sama karena menyangkut
seluruh (3 parameter). Perhitungan indeks kerentanan total
untuk bencana banjir rob sebagai berikut :
Kerentanan Total = }Bobot X Kelas

3. Indeks Kapasitas

Indeks kapasitas diperoleh dari data yang dikumpulkan
memalui kuisioner telah dilakukan dimasing masing desa yang
telah ditentukan. Dalam menentukan responden dengan teknik
propotional sampling dimana pengambilan sampel yang
memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau kategori dalam
populasi penelitian. Sampel yang masuk kategori seperti
perangkat desa / stakeholder (Kepala desa, ketua rwirt,
pokdarwis, dll). kuisioner yang diterapkan dengan
memperhatikan Peraturan Perka BNPB No.1 Tahun 2012.
Dilakukan akumulasi nilai kapasitas dendan rumus:

Kapasitas = (1 x skor kapasitas)

4. Indeks Risiko Bencana
Indeks risiko bencana diketahui menggukana data yang
sudah diolah yakni indeks ancaman, indeks kerentanan, dan
kapasitas. Perhitungan indek risiko bencana ditemukan

menggunakan rumus sesuai Perka BNPB No 2 Tahun 2012.

(Indeks Ancaman x Indeks Kerentanan

Indeks Risiko =

Indeks Kapasitas

Perhitungan interval setiap kelas resiko (rendah, sedang,

dan tinggi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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- R(Max) — R(Min)
N
Keterangan :
| : Interval
R(Max) : Nilai tertinggi
R(Min) : Nilai Terendah
N : Banyaknya kelas

3.4.4 Analisis Data, Hasil dan Kesimpulan
Hasil dari kalkulasi indeks ancaman, indeks kerentanan,

indeks kapasitas, dan indeks risiko dari setiap desa yang ada di
wilayah Kecamatan Bancar dikelompokkan berdasarkan 3 kategori

yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Pembuatan peta dilakukan setelah mendapatkan nilai indeks
ancaman, indeks kerentanan, indeks kapasitas, dan indeks risiko
berdasarkan masing-masing kategori. Pembuatan peta menunjukkan
risiko bencana banjir rob masing-masing desa di wilayah pesisir

Kecamatan Bancar.

Penarikan kesimpulan diperoleh dari hasil analisis data dan
penggambaran dari peta yang telah dibuat. Tahapan telah dilakukan
dan dianalisis seluruhnya, maka didapatkan kesimpulan yang dapat

menjawab rumusan masalah penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tingkat Ancaman
Tingkat ancaman bencana banjir diperoleh dari data tinggi

genangan, curah hujan, ketinggian, dan guna lahan disetiap desa. Adapun
data data tinggi genangan, curah hujan, ketinggian, dan guna lahan yang

telah didapatkan seperti yang telah disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Data Ancaman

Tinggi Curah Ketinagian
Desa Genangan | Hujan 99 Guna Lahan
(m)
(cm) (mm)

Bancar 15 133.8 11.4 Pemukiman, Bangunan,
Sawah

Bogorejo 0 [1338| g | Pemukimen Bangunan,
awah

Bulu Pemukiman, Bangunan,
Meduro 10 133.8 10.1 Sawah

Boncong 15 133.8 6 Pemukm;an, Bangunan,
awah

Banjarjo 0 133.8 10.4 Pemukiman, Bangunan,
Sawah

Bulu Jowo 10 133.8 10.1 Pemukiman, Bangunan,
Sawah

Sukolilo 15 133.8 65 Pemukiman, Bangunan,
Sawah

Margosuko 60 133.8 39 Pemukiman, Bangunan,
Sawah

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Tinggi genangan sangat tinggi terdapat di Desa Margosuko sebesar
60 cm dan terendah terdapat di Desa Bogorejo dan Boncong karena tidak
adapun genangan yang ditemukan. Tinggi genangan 15 cm terdapat di
Desa Bancar, Desa Boncong, dan Desa Sukolilo. Desa Bulujowo dan Desa
Bulumeduro memiliki tinggi genangan 10 cm. Curah hujan yang
didapatkan lingkup Kecamatan Bancar, data perbulan 2022 yakni rata rata
perbulannya 133.8 mm.
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Ketinggian setiap desa yang ada di Kecamatan Bancar memiliki

nilai berbeda beda. Ketinggian yang paling tinggi terdapat pada Desa

Bancar 11.4 m, sedangkan yang terendah pada Desa Margosuko 3.9 m.

Desa Bogorejo, Desa Boncong, Desa Bulumeduro, Desa Bulujowo, Desa

Banjarjo, dan Desa Sukolilo memiliki ketinggian berurutan 9.8, 6, 10.1,

10.1, 10.4, dan 6.5. Penggunaan lahan pada 8 desa yang ada di peisir

Kecamatan Bancar ini mayoritas digunakan untuk pemukiman, bangunan,

dan persawahan.

Data indeks ancaman tersebut kemudian dihitung skor masing-

masing parameter sesuai dengan prosedur yang ada. Skor masing-masing

parameter ancaman untuk wilayah pesisir Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Skor Parameter Ancaman

Tinggi 4 e
Desa Genaggan _Curah Kellndaiel Guna Lahan
(cm) Hujan (mm) (m)

Bancar 1 2 3 3
Bogorejo 1 2 3 3
Bulu

Meduro ! 2 3 3
Boncong 1 2 3 3
Banjarjo 1 2 3 3
Bulu Jowo 1 2 3 3
Sukolilo 1 2 3 3
Margosuko 3 2 3 3

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Skor yang dihasilkan untuk setiap parameter kemudian dihitung

dan semua indeks ancaman dianalisis sesuai dengan bobot masing-masing

parameter. Perhitungan nilai indeks ancaman banjir di wilayah pesisir

Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Indeks Ancaman

Skor Total Kategori
Desa Ancaman
Bancar 2.25 Sedang
Bogorejo 2.25 Sedang
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Skor Total Kategori
Desa Ancaman
Bulu
Meduro 2.25 Sedang
Boncong 2.25 Sedang
Banjarjo 2.25 Sedang
Bulu Jowo 2.25 Sedang
Sukolilo 2.25 Sedang
Margosuko 2.75 Tinggi

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Indeks ancaman banjir untuk setiap wilayah studi diperoleh dengan
mengkategorikan nilai
Kecamatan Bancar pada Gambar 4.1 Desa Bancar, Desa Bogorejo, Desa
Bulumeduro, Desa Boncong, Desa Banjarjo, Desa Bulujowo, dan Desa
Sukolilo masuk kategori sedang dengan nilai 2,25. Namun, Desa
Margosuko memiliki tingkat ancaman banjir kategori tinggi dengan nilai
2,75. Hal tersebut dikarenakan curah hujan Kecamatan Bancar masuk
dalam kategori sedang serta tingginya nilai parameter tinggi genangan,

ancaman. Tingkat ancaman wilayah pesisir

ketinggian, dan Guna lahan di Desa Margosuko.
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4.2 Tingkat Kerentanan
Kerentanan banjir rob yaitu terdiri dari parameter kerentanan

sosial, kerentanan ekonomi, dan kerentanan fisik. Data setiap parameter
didapatkan kantor pemerintah desa dan BPS Kecamatan Bancar dalam
Angka 2021. Parameter parameter dalam menentukan tingkat kerentanan,
Sebagai berikut:

4.2.1 Kerentanan Sosial
Data parameter kerentanan sosial diperoleh dari BPS

Kabupaten Bancar Dalam Angka 2021 dan data kantor pemerintahan
desa. Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk di setiap desa
dalam km2. Rasio jenis kelamin adalah persentase penduduk
perempuan dan jumlah penduduk laki-laki. Berikut hasil pendataan

kerentanan sosial banjir rob yang disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Data Kerentanan Sosial

Desa Kepad_qtan penduduk Rasio_Jenis
(jiwa/km?) kelamin (%)
Margosuko 386 95
Bancar 764 99
Kerentanan | Boncong 636 96
sosial Bulumeduro 26900 . 101
Bulujowo 1599 100
Sukolilo 597 96
Banjarjo ' 5698 106
Bogorejo 359 97

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Kerentanan sosial yang terdiri dari kepadatan penduduk dan
kelompok rentan di pesisir Kecamatan Bancar. Desa pesisir
Kecamatan Bancar terdapat kepadatan penduduk dari tertinggi ke
terendah berurutan adalah Desa Banjarjo, Desa Bulujowo, Desa
Bancar, Desa Boncong, Desa Sukolilo, Desa Margosuko, dan Desa
Bogorejo dan Desa Bulumeduro. Kelompok rentan di desa pesisir
Kecamatan Bancar yaitu rasio jenis kelamin di delapan desa sangat

tinggi.
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Hasil akumulasi nilai kerentanan sosial selanjutnya dihitung
skor tiap parameter sesuai dengan acuan yang ada terdapat Perka
BNPB No 2 Tahun 2012. Skoring tiap parameter indeks
kerentanan sosial yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Skor Kerentanan Sosial

Desa Kepadatan Rasio Jgnis
penduduk kelamin

Margosuko 2 3
Bancar 3 3
Kerentanan Boncong 3 3
sosial Bulumeduro 3 3
Bulujowo 3 3
Sukolilo 2 3
Banjarjo 3 3
Bogorejo 2 3

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Kepadatan penduduk yang termasuk kelas sedang yakni Desa
Margosuko, Desa Sukolilo, dan Desa Bogorejo. Sedangkan kelas
tinggi adalah Desa Bancar, Desa Boncong, Desa Bulumeduro, Desa
Bulujowo, dan Desa Banjarjo. Keseluruhan persentase jenis kelamin

desa pesisir Kecamatan Bancar termasuk kelas tinggi.

Nilai kerentanan sosial adalah akumulasi dari masing-masing
parameter sosial menurut bobotnya, Pada Tabel 4.6 merupakan

merupakan indeks kerentanan sosial untuk kejadian banjir rob.

Tabel 4. 6 Indeks Kerentanan Sosial

Desa Skor Kergntanan Kategori
Sosial
Margosuko 2.4 Tinggi
Bancar 3 Tinggi
Boncong 3 Tinggi
Bulumeduro 3 Tinggi
Bulujowo 3 Tinggi
Sukolilo 2.4 Tinggi
Banjarjo 3 Tinggi
Bogorejo 2.4 Tinggi

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)
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Tingkat kerentanan sosial terhadap banjir di setiap wilayah
studi dapat dilihat Gambar 4.2 diperoleh dengan cara merata-rata
skor seluruh parameter sosial. Kecamatan Bancar memiliki tingkat
kerentanan sosial tinggi. Tingkat kerentanan sosial kategori tinggi
terjadi diseluruh desa pesisir Kecamatan Bancar. Kepadatan
penduduk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap nilai
kerentanan sosial. Dengan demikian, jika populasinya kecil akan
sangat mempengaruhi hasil kerentanan sosial. Jumlah orang yang
dialokasikan lebih sedikit selama bencana akan membuatnya lebih
mudah untuk ditangani, dibandingkan dengan daerah padat
penduduk. Sedangkan rencana evakuasi dengan kepadatan yang
lebih rendah akan memudahkan dalam hal pengeluaran waktu dan

tenaga. (Utomo & Supriharjo, 2012).

Desa Bancar, Desa Boncong, Desa Bulumeduro, Desa
Bulujowo, dan Desa Banjarjo termasuk dalam kategori tinggi
dikarenakan nilai kepadatan penduduk yang dimiliki masuk dalam
kategori tinggi serta rasio kelamin yang dimiliki tergolong tinggi.
Desa Margosuko, Desa Sukolilo, dan Desa Bogorejo masuk
kekategori tinggi walaupun memiliki kepadatan penduduk kelas
sedang serta rasio jenis kelamin yang tinggi.

Kepadatan penduduk yangtinggi menunjukkan kemungkinan
masyarakat yang terkena bencana akan menjadi korban bencana atau
kehilangan harta benda, sehingga membahayakan kehidupan
masyarakat setempat. Kepadatan penduduk di suatu wilayah menjadi
faktor utama yang membuatnya lebih rentan terhadap bencana banjir.
(Rahmat dan Pamungkas. 2014)
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4.2.2 Kerentanan Ekonomi
Kerentanan ekonomi menggunakan data luas lahan produktif

dan pendapatan desa. Lahan produktif diperoleh dari data kantor
pemerintah desa, Pendapatan desa diperoleh dari BPS Kecamatan
Bancar pada angka tahun 2021. Luas lahan produktif berupa sawah
dan tambak. Pendapatan desa merupakan pendapatan awal desa
dalam setahun. Pada Tabel 4.7 hasil akumulasi data kerentanan

ekonomi terhadap banjir.

Tabel 4. 7 Data Kerentanan Ekonomi

Desa Luas Ighan Pendapatan
Produktif (Ha) Desa
Margosuko 350 791.257.000
Bancar 700 751.283.000
Kerentanan Boncong 460 763.125.000
Ekonomi Bulumeduro 130 764.556.000
Bulujowo 168 842.188.000
Sukolilo 270 803.541.000
Banjarjo 260 1.037.071.000
Bogorejo 470 736.460.000

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Kerentanan ekonomi adalah lahan produktif dan pendapatan
desa. Lahan produktif adalah tempat produksi dilakukan untuk
menghasilkan pendapatan. masyarakat. Lahan subur di kawasan
pesisir Kecamatan Bancar terdiri dari persawahan dan tambak. Desa
Bulumeduro memiliki luas lahan produktif terkecil yakni seluas 130
hektar. Luas lahan produktif Desa yang tertinggi pada Desa Bancar
sebesar 700 hektar. Sedangkan Desa Margosuko, Desa Boncong,
Desa Bulujowo, Desa Sukolilo, Desa Banjarjo, dan Desa Bogorejo
berturut turut ialah 350 ha, 460 ha, 168 ha, 270 ha, 260 ha, dan 470
ha. Keadaan pendapatan desa pesisir Kecamatan Bancar yang
tertinggi berada di Desa Banjarjo sebesar Rp 1.037.071.000 untuk
pemasukan terendah pada Desa Bogorejo yakni Rp 736.460.000

Hasil pengumpulan, Nilai kerentanan ekonomi kemudian

dihitung skor setiap parameter sesuai Perka BNPB No 2 Tahun
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2012. Skoring tiap parameter kerentanan ekonomi di wilayah pesisir
Kecamatan Bancar, sesuai yang disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Skor Kerentanan Ekonomi

Luas lahan Pendapatan
Produktif Desa
3

Desa

Margosuko
Bancar
Kerentanan Boncong
Ekonomi Bulumeduro
Bulujowo
Sukolilo
Banjarjo
Bogorejo 2
(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)
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Setiap parameter diklasifikasikan berdasarkan menurut Perka
BNPB No. 02 Tahun 2012 sebagaimana telah dimodifikasi. Desa
yang berada pada Kecamatan Bancar masuk kategori baik rendah,
sedang, maupun tinggi pada parameter lahan produktif. Sedangkan

pada pendapatan desa seluruh desa masuk kategori tinggi.

Indeks kerentanan ekonomi adalah akumalasi dari setiap
parameter ekonomi menurut bobotnya sesuai Tabel 4.9 yang telah

disajikan.

Tabel 4. 9 Indeks Kerentanan Ekonomi

Desa Skor Kerentgnan Kategori
Ekonomi

Margosuko 2.4 Tinggi
Bancar 3 Tinggi
Boncong 2.4 Tinggi
Bulumeduro 1.8 Sedang
Bulujowo 1.8 Sedang
Sukolilo 1.8 Sedang
Banjarjo 1.8 Sedang
Bogorejo 2.4 Tinggi

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Tingkat kerentanan ekonomi bencana banjir rob pada masing-

masing desa penelitian seuai Gambar 4.3 diperolen melalui
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klasifikasi skor total parameter ekonomi. Hasil yang didapatkan
adalah wilayah pesisir Kecamatan Bancar memiliki tingkat
kerentanan ekonomi sedang pada Desa Bulumeduro, Desa Bulujowo,
Desa Sukolilo, dan Desa Banjarjo. Ke empat desa tersebut masuk
dalam kategori sedang dikarenakan memiliki luas lahan produktif

yang kaategori sangat rendah,namun pendapatan desa yang tinggi.

Desa Margosuko, Desa Boncong, dan Desa Bogorejo
memiliki nilai kerentanan ekonomi yang sangat tinggi. Desa tersebut
masuk dalam kategori kerentanan ekonomi tinggi dikarenakan nilai
luas lahan produktif yang dimiliki masuk dalam kategori sedang
dan pendapatan desa kategori tinggi. Sedangkan Desa Bancar
memiliki nilai luas lahan produktif dan pendapatan desa yang

masuk dalam kategori tinggi.
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4.2.3 Kerentanan Fisik
Data parameter kerentanan fisik terdiri dari jumlah rumah

dan jumlah fasilitas umum yang diperoleh dari data pemerintah desa
terkait. Jumlah rumah merupakan jumlah rumah di setiap desa.
Sedangkan jumlah fasilitas umum merupakan penjumlahan dari
fasilitas umum yang ada di setiap desa, seperti pasar, puskesmas,
sekolah, dll. Data kerentanan fisik sesuai Tabel 4.10 yang telah
disajikan.

Tabel 4. 10 Data Kerentanan Fisik

Jumlah Fasilitas
Desa

rumah umum
Margosuko 671 11
Bancar 730 11
Boncong 542 13
Bulumeduro 366 6
Bulujowo 352 12
Sukolilo 757 13
Banjarjo 479 9
Bogorejo 536 10

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Nilai kerentanan fisik diketahui dari jumlah rumah dan
jumlah fasilitas umum. Daerah yang memiliki lebih banyak rumah
akan meningkatkan ' risiko banjir,  sedangkan ' semakin ' banyak
perumahan, semakin besar risikonya. Jumlah rumah tertinggi pada
Desa Sukolilo yakni 757 rumah. Keadaan tersebut dikarenakan
wilayah yang cukup luas dimanfaatkan untuk pemukiman warga.
Lalu Desa yang memiliki jumlah rumah terendah yakni Desa
Bulujowo yakni 352 rumah. Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa
Boncong, Desa Bulumeduro, Desa Banjarjo, dan Desa Bogorejo
berturut turut adalah 671, 730, 542, 352, 479, dan 536. Jumlah
fasilitas umum di Desa Margosuko dan Bancar 11 unit. Desa
Boncong dan Desa Sukolilo 13 unit. Desa bulumeduro, Bulujowo,
Banjarjo, dan Bogorejo berturut turut memiliki fasilitas umum
sebanyak 6 , 12, 9, dan 10 unit.
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Dilakukan perhitungan skor tiap parameter sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam Perka BNPB No 2 Tahun 2012. Skoring
setiap parameter untuk mengetahui indeks kerentanan fisik telah
disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Skor Kerentanan Fisik

Desa Jumlah Fasilitas
rumah umum

Margosuko 3 2
Bancar 3 2
Boncong 2 2
Bulumeduro 2 1
Bulujowo 2 2
Sukolilo 3 2
Banjarjo 2 1
Bogorejo 2 2

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Berdasarkan kerentanan fisik, jumlah rumah di Desa
Margosuko, Desa Bancar, dan Desa Sukolilo kategori tinggi lebih
dari 600 rumah. Sementara itu, Desa Boncong, Desa Bulumeduro,
Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan Desa Bogorejo kategori
sedang. Keadaan fasilitas umum di wilayah Desa Margosuko, Desa
Bancar, Desa Boncong, Desa Bulujowo, Desa Sukolilo, dan Desa
Bogorejo masuk dalam kategori sedang. Sedangkan untuk Desa
Bulumeduro dan Desa Banjarjo masuk kedalam kategori rendah.

Akumulasi indeks kerentanan fisik adalah hasil kalkulasi dari
tiap parameter fisik sesuai dengan bobot masing-masing disajikan
pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Indeks Kerentanan Fisik

Desa Skor Iéfsrﬁ? tanan Kategori
Margosuko 2.6 Tinggi
Bancar 2.6 Tinggi
Boncong 2 Sedang
Bulumeduro 1.6 Rendah
Bulujowo 2 Sedang
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Desa Skor Ié?srﬁ? tanan Kategori
Sukolilo 2.6 Tinggi
Banjarejo 1.6 Rendah
Bogorejo 2 Sedang

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Hasil yang diperoleh sesuai Gambar 4.4 adalah wilayah
pesisir Kecamatan Bancar memiliki tingkat kerentanan fisik rendah
pada Desa Bulumeduro dan Desa Banjarjo. Desa Bulu meduro dan
Desa Banjarjo masuk dalam kategori rendah dikarenakan memiliki
jumlah rumah kategori sedang dan fasilitas umum rendah.

Desa Boncong, Desa Bulujowo, dan Desa Bogorejo dengan
nilai total kategori sedang. Desa tersebut masuk dalam kategori
sedang dikarenakan memiliki Jumlah rumah dan fasilitas masuk
pada kelas sedang. Sedangkan Desa Margosuko, Desa Bancar, dan

Sukolilo bernilai total kategori tinggi yang mana jumlah rumahnya

tinggi dan fasilitas umum masuk kelas sedang.
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4.2.4 Indeks Kerentanan Banjir Rob
Indeks kerentanan merupakan hasil penghitungan nilai

kerentanan sosial, ekonomi, dan fisik secara bobot. Pada Tabel 4.13

adalah hasil perhitungan indeks kerentanan total untuk kerentanan

banjir rob.
Tabel 4. 13 Indeks Kerentanan Bencana
_ Skor Skor Skor '?L(farl _
Desal Kerentanan Kerentanan Kerentanan Kategori
Sosial Ekonomi Fisik | erentanan

Margosuko 2.4 2.4 2.6 2.43 Tinggi
Bancar 3 3 2.6 2.94 Tinggi
Boncong 3 2.4 2 2.64 Tinggi
Bulumeduro 3 1.8 1.6 2.37 Tinggi
Bulujowo 3 1.8 2 2.43 Tinggi
Sukolilo 2.4 1.8 2.6 2.22 Sedang
Banjarjo 3 1.8 1.6 2.37 Tinggi
Bogorejo 2.4 2.4 2 2.34 Sedang

Skor kerentanan keseluruhan akhir kemudian diklasifikasikan

berdasarkan kategori kerentanan, dapat dilihat Tabel 4.14.

Tabel 4. 14 Klaisifikasi Kerentanan Bencana

Desa Skor Total _
Kerentanan | Kategori
Margosuko 243 | Tinggi
Bancar 2.94 Tinggi
Boncong 2.64 Tinggi
Bulumeduro 2.37 Tinggi
Bulujowo 2.43 Tinggi
Sukolilo 2.22 Sedang
Banjarjo 2.37 Tinggi
Bogorejo 2.34 Sedang

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Hasil kategori kerentanan akibat banjir rob pesisir di
Kecamatan Bancar sesuai Gambar 4.5 masuk dalam kategori sedang
dan tinggi. Tingkat kerentanan banjir rob kategori sedang terjadi di

dua desa yaitu Desa Sukolilo dan Desa Bogorejo. Desa Sukolilo dan
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Desa Bogorejo dengan nilai masing-masing 2,22 dan 2,34.
Sedangkan tertinggi terdapat di 6 desa yaitu Desa Margosuko, Desa
Bancar, Desa Boncong, Desa Bulumedoro, Desa Bulujowo, dan
Desa Banjarjo dengan nilai masing-masing sebesar 2.43, 2.94, 2.64,
2.37, 2.43, dan 2,37.

Tingkat kerentanan terhadap banjir terdapat pada kategori
sedang terdapat di Desa Sukolilo dan Desa Bogorejo. Desa Sukolilo
memiliki kerentanan sedang akibat nilai kerentanan sosial tinggi,
nilai kerentanan ekonomi sedang, dan kerentanan fisik tinggi.
Penyusutan kerentanan sosial Desa Bogorejo disebabkan oleh nilai
tinggi kerentanan sosial, nilai tinggi kerentanan ekonomi, dan nilai

sedang kerentanan fisik.

Tingkat kerentanan bencana banjir rob dengan kategori tinggi
terdapat di Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa Boncong, Desa
Bulumeduro, Desa Bulujowo, dan Desa Banjarjo. Desa Margosuko
masuk kategori tinggi akibat Kerentanan sosial kelas tinggi, ekonomi
tinggi dan kerentanan fisiknya tinggi. Tingginya nilai kerentanan di
Desa Bancar disebabkan oleh nilair kerentanan sosial yang tinggi,
nilai. kerentanan ekonomi yang tinggi, dan nilai kerentanan fisik
tinggi. Desa Boncong disebabkan “oleh nilair kerenfanan sosial
tinggi, nilai kerentanan ekonomi'tinggi, dan nilai kerentanan fisik
sedang. Desa Bulumeduro disebabkan oleh nilair kerentanan sosial
tinggi, nilai kerentanan ekonomi yang sedang dan nilai
kerentanan fisik rendah. Desa Bulujowo disebabkan oleh nilai
kerentanan sosial tinggi, nilai kerentanan ekonomi yang sedang, dan
nilai kerentanan fisik sedang. Desa Banjarjo disebabkan oleh nilai
kerentanan sosial tinggi, nilai kerentanan ekonomi sedang, dan nilai

kerentanan fisik rendah.
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4.3 Tingkat Kapasitas
Kapasitas adalah kemampuan suatu daerah dan masyarakat untuk

bertindak untuk mengurangi dampak bencana. Semua kapasitas
kebencanaan memiliki indikator, yaitu regulasi pengurangan risiko dan
penanggulangan bencana, penyusunan rencana kebencanaan, keberadaan
tim pengurangan risiko bencana, pengembangan sistem peringatan
bencana, pendidikan dan pelatihan kebencanaan. Data diperoleh dari

kuesioner yang dikirimkan kepada stakeholder pemerintah desa terkait.

4.3.1 Skoring Komponen
Pengambilan data kapsitas dilakukan dengan survei langsung

ke lapangan dan diisi kuisioner oleh stakeholder terkait. Data yang

diambil dengan beberapa komponen adalah sebagai berikut:

1. Peraturan pengurangan risiko dan penanggulangan bencana

Tabel 4. 15 Skor Peraturan

Desa Bobot | Skor | Kategori
Margosuko 1 Rendah
Bancar 1 Rendah
Boncong 1 Rendah
Bulumeduro 1 Rendah
Bulujowo 20% 1 Rendah
Sukolilo 1 Rendah
Banjarjo 1 Rendah
Bogorejo 1 Rendah

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Hasil kapasitas sesuai Tabel 4.15 untuk indikator
pengaturan kebencanaan pada setiap desa pesisir di
Kecamatan Bancar semuanya berada pada kisaran rendah.
Hal ini karena masih belum ada aturan khusus untuk banjir
rob. Undang-undang dan kelembagaan penanggulangan
bencana diperlukan sebagai landasan hukum serta
pelaksanaan penanggulangan bencana di suatu daerah. (Adi
dkk. 2015)

51



2.

Dokumen perencanaan penanggulangan bencana

Tabel 4. 16 Skor Perencanaan

Desa Bobot | Skor | Kategori
Margosuko 1 Rendah
Bancar 1 Rendah
Boncong 1 Rendah
Bulumeduro 1 Rendah
Bulujowo 20% 1 Rendah
Sukolilo 1 Rendah
Banjarjo 1 Rendah
Bogorejo 1 Rendah

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Tabel 4.16 menunjukkan penyusunan dokumen
perencanaan penanggulangan bencana di pesisir Kecamatan
Bancar seluruhnya tergolong rendah. Karena seluruh desa
pesisir tersebut belum ada draft mengenai perencanaan
penanggulangan bencana. Kajian terhadap bencana banjir
yang akan datang sangat penting untuk memberikan
informasi dan pengetahuan yang terintegrasi kepada para
pemangku kepentingan untuk perencanaan penanggulangan

bencana.

Kelompok pengurangan risiko bencana

Tabel 4. 17 Skor Kelompok PRB

Desa Bobot | Skor | Kategori
Margosuko 1 Rendah
Bancar 1 Rendah
Boncong 1 Rendah
Bulumeduro 2 Sedang
Bulujowo 20% 1 Rendah
Sukolilo 1 Rendah
Banjarjo 1 Rendah
Bogorejo 1 Rendah

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)
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Kelompok pengurangan risiko bencana di pesisir
Kecamatan Bancar jika dilihat pada Tabel 4.17 seluruhnya
tergolong rendah. Desa Bulu meduro saja yang termasuk
dalam kategori sedang. Di Desa Bulumeduro telah dibentuk
kelompok TAGANA (Tangggap Bencana) yang dibentuk
oleh pemerintan desa. Penting adanya kelompok
pengurangan risiko bencana banjir rob bertujuan untuk
sebagai pedoman dan perencanaan pembangunan dan
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi
serta mengurangi dampak/resiko bencana, sehingga
masyarakat dapat hidup dan bekerja dengan aman.

Forum pengurangan risiko bencana Desa/Kelurahan
adalah  wadah  yang menyatukan unsur-unsur
organisasi/kelompok pemangku kepentingan di tingkat desa
yang berkemauan untuk mendukung upaya upaya
pengurangan risiko bencana di wilayah desa. Forum ini
menyediakan mekanisme koordinasi untuk meningkatkan
kerjasama berbagai pemangku kepentingan dalam
keberlanjutan  kegiatan-kegiatan ~ pengurangan  risiko
bencana melalui proses yang konsultatif dan,partisipatif.
(Perka BNPB No 1. 2012) '

Sistem peringatan dini

Tabel 4. 18 Skor Peringatan Dini

Desa Bobot | Skor | Kategori
Margosuko 1 Rendah
Bancar 1 Rendah
Boncong 1 Rendah
Bulumeduro 1 Rendah
Bulujowo 20% 1 Rendah
Sukolilo 3 Tinggi
Banjarjo 1 Rendah
Bogorejo 1 Rendah

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)
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Sistem peringatan dini dan sistem serta alat untuk
mengantisipasi bencana. Tabel 4.18 menunjukkan bahwa
sistem peringatan dini belum diterapkan di pesisir
Kecamatan Bancar. untuk sistem peringatan dini belum
diterapkan di pesisir Kecamatan Bancar. Namun pada Desa
Sukolilo sudah menersapkan alat peringatan dini
memanfaatkan sensor yang dapat memnegtahui mulai
meluapnya air laut. Peringatan dini sangat berguna untuk
mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh bencana,
terutama korban jiwa. Jika terjadi bencana, sistem ini akan
memberikan peringatan dini kepada masyarakat agar dapat

menjadi yang pertama menyelamatkan diri.

Pendidikan dan pelatihan kebencanaan

Tabel 4. 19 Skor Pendidikan

Desa Bobot | Skor | Kategori
Margosuko 1 Rendah
Bancar 1 Rendah
Boncong 1 Rendah
Bulumeduro 2 Sedang
Bulujowo gU% 1 Rendah
Sukolilo 3 Tinggi
Banjarjo 1 Rendah
Bogorejo 1 Rendah

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Tuban pernah melakukan pelatihan di Pantai
Utara Kecamatan Bancar. Namun diseluruh Kcamatan
Bancar jarang sekali dilakukannya pendidikan dan
pelatihan seperti yang telah ditunjukkan pada Tabel 4.19.
Namun, Pada Desa Sukolilo pernah melakukan Pleatihan
penanggulangan bencana yang diikuti oleh pelajar yang ada
di Desa tersebut.
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Gambar 4. 6 Pendidikan & Pelatihan Kebencanaan

(Sumber : Pemdes Sukolilo)

Pelatihan pada Gambar 4.6 meliputi pencegahan
prabencana, tanggap bencana dan pemulihan pascabencana.
Hasil pelatihan ini dirasakan positif oleh peserta, hal ini
membuat indikator pendidikan dan pelatihan kebencanaan

diketahui oleh seluruh siswa.

4.3.2 Indeks Kapasitas
Hasil dari perhitungan, wilayah pesisir Kabupaten Bancar

termasuk dalam kategori rendah dan sedang. Rendahnya kapasitas
terpantau di tujuh desa yaitu Desa Margosuko, Desa dancar, Desa
Boncong, Desa Bulumedoro, Defa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan
Desa Bogorejo. Sedangkan tingkat kapasitas sedang hanya ada di

Desa Sukolilo. Disajikan hasil perhitungan pada Tabel 4.20.

Tabel 4. 20 Indeks Kapasitas

Desa Skor Total Skor Kapasitas Kategori
Margosuko 5 1 Rendah
Bancar 5 1 Rendah
Boncong 5 1 Rendah
Bulumeduro 7 1.4 Rendah
Bulujowo 5 1 Rendah
Sukolilo 9 1.8 Sedang
Banjarjo 5 1 Rendah
Bogorejo 5 1 Rendah
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(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Tingkat kapasitas bencana banjir rob di wilayah pesisir
Kecamatan Bancar sesuai Gambar 4.7 bahwa Desa Margosuko,
Desa Bancar, Desa Boncong, Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan
Desa Bogorejo memiliki nilai yang sama yakni 1 dalam kategori
rendah. Desa Bulumeduro juga masuk kategori rendah walaupun
memiliki nilai 1,4. Sedangkan yang termasuk dalam kategori sedang

hanya satu yakni Desa Sukolilo dengan nilai 1,8.

Tujuh desa berkapasitas rendah tersebut disebabkan belum
adanya peraturan desa dan kebijakan penanggulangan risiko banjir
bandang. Tim PRB hanya milik Desa Bulumeduro bernama
TAGANA (Tim Tanggap Bencana) dan sistem peringatan dini banjir
belum ada, sehingga ketika terjadi banjir masyarakat tidak cepat
menerima informasi sehingga menyebabkan dampak yang signifikan
terjadi. Pendidikan dan pelatihan penanggulangan bencana telah

dilakukan beberapa kali.

Sedangkan Desa Sukolilo memiliki tingkat kapasitas sedang
dikarenakan belum adan aturan, perencanaan, dan kelompok PRB
(Pengurangan Risiko Bencana). Namun demikian, di Desa Sukolilo
telah  memiliki sistem peringatan dini yang aktif dan sering
dilakukannya pendidikan dan pelatihan oleh BPDB Kabupaten
Tuban dikalangan pelajar yang membuat Desa Sukolilo masuk

dalam kategori sedang.
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4.4 Tingkat Risiko
Risiko bencana banjir dihitung dari indeks ancaman, kerentanan,

dan kapasitas daerah yang diteliti. Semua konsekuensi, ancaman,
kerentanan, dan kapasitas menghadapi banjir yang akan datang telah
diperhitungkan. Hasil perhitungan risiko bencana banjir rob seperti yang
disajikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4. 21 Indeks Risiko

Indeks Indeks Indeks Indeks

Desa Ancaman Kerentanan Kapasitas Risiko
Margosuko 2.75 2.43 1 6.68
Bancar 2.25 2.94 1 6.62
Boncong 2.25 2.64 1 5.94
Bulumeduro 2.25 2.37 1.4 3.81
Bulujowo 2.25 2.43 1 5.47
Sukolilo 2.25 2.22 1.8 2.78
Banjarjo 2.25 2.37 1 5.33
Bogorejo 2.25 2.34 1 5.27

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Nilai risiko masing-masing desa diakuulasikan berdasarkan 3 kelas
yaitu kategori rendah (1 — 3,67), kategori sedang (3,67 — 6,33), dan
kategori tinggi (6,33 — 9). Hasil perhitungan indeks risiko bencana banjir
rob klasifikasikan seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.22.

Tabel 4. 22 Klasifikasi Risiko

Desa Indeks Risiko '|  Kategori
Margosuko 6.68 Tinggi

Bancar 6.62 Tinggi

Boncong 5.94 Sedang
Bulumeduro 3.81 Sedang
Bulujowo 5.47 Sedang
Sukolilo 2.78 Rendah
Banjarjo 5.33 Sedang
Bogorejo 5.27 Sedang

(Sumber : Analisis & Olah Data. 2022)

Berdasarkan indeks risiko bencana banjir rob di pesisir Kecamatan
Bancar didapatkan hasil seperti Gambar 4.8. Desa Margosuko dan Desa

Bancar masuk kedalam kategori tinggi dengan nilai 6.68 dan 6.62.
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Kategori sedang di Desa Boncong, Desa Bulumeduro, Desa Bulujowo,
Desa Banjarjo, dan Desa Bogorejo dengan nilai berurutan yaitu 5.94, 3.81,
5.47, 5.33, dan 5.27. Sedangkan tingkat risiko rendah terdapat di Desa
Sukolilo dengan nilai 2,78.

Tingkat risiko kategori Tinggi terdapat di Desa Margosuko dan
Desa Bancar. Desa Margosuko masuk dalam kategori tinggi akibat nilai
ancaman tinggi, kerentanan tinggi, serta kapasitas yang rendah. Sedangkan
Desa Bancar memiliki nilai ancaman sedang, kerentanan tinggi serta
kapasitas yang rendah. Kategori sedang yakni pada Desa Boncong, Desa
Bulumeduro, Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan Desa Bogorejo. Desa
Boncong dengan nilai ancaman sedang, kerentanan tinggi, dan kapasitas
rendah. Desa Bulumeduro dengan nilai ancaman sedang, kerentanan
tinggi, serta kapasitas yang rendah. Desa Bulujowo memiliki nilai
ancaman yang sedang, kerentanan tinggi dan kapasitas rendah. Desa
Banjarjo dengan nilai ancaman sedang, kerentanan tinggi, dan kapasitas
rendah. Terakhir, Desa Bogorejo memiliki nilai ancaman sedang,
kerentanan sedang, namun kapasitasnya rendah. Nilai risiko Kategori
rendah terdapat di di Desa Sukolilo dengan nilai ancaman sedang,

kerentanan sedang, serta kapasitasnya yang sedang.

Masyarakat atau komunitas adalah kelompok orang yar;g hidup dan
saling berinteraksi di daerah tertentu, yang dapat memiliki ikatan hukum
dan solidaritas yang kuat karena memiliki satu atau dua kesamaan tujuan,
lokalitas atau kebutuhan bersama; misalnya, tinggal di lingkungan yang
sama-sama terpapar pada risiko bahaya yang serupa, atau sama-sama telah
terkena bencana, yang pada akhirnya mempunyai kekhawatiran dan
harapan yang sama tentang risiko bencana. (Perka BNPB No 1. 2012)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Tingkat ancaman bencana banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban termasuk dalam kategori sedang terdapat
pada Desa Bancar, Desa Bogorejo, Desa Boncong, Desa Bulumeduro,
Desa Banjarjo, Desa Bulujowo, dan Desa Sukolilo. Sedangkan, Desa
Margosuko termasuk dalam kategori tinggi.

Tingkat kerentanan bencana banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban diperoleh dari 3 aspek vyaitu sosial,
ekonomi, dan fisik. Kerentanan sosial seluruh desa di Pesisir
Ekamatan Bancar masuk dalam kategori tinggi. Kerentanan ekonomi
pada Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa Boncong, dan Desa
Bogorejo termasuk kategori tinggi. Sedangkan, Desa Bulumeduro,
Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan Desa Sukolilo termasuk kategori
sedang. Kerentanan fisik Desa Margosuko, Desa Bancar, dan Desa
Sukolilo mauk kategori tinggi. Desa Boncong, Desa Bulujowo, dan
Desa Bogorejo kategori sedang. Sedangkan Desa Bulumeduro dan
Desa Banjarjo termasuk kategori rendah. Tingkat Kerentanan Total
diperoleh bahwa Desa Sukolilo dan Desa Bogorejo termaé.uk kategori
sedang. Sedangkan pada Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa
Boncong, Desa Bulumedoro, Desa Bulujowo, dan Desa Banjarjo
termasuk dalam kategori tinggi.

Tingkat kapasitas bencana banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban bahwa Desa Margosuko, Desa Bancar, Desa
Boncong, Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, Bulumeduro dan Desa
Bogorejo termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan yang termasuk
dalam kategori sedang hanya Desa Sukolilo.

Tingkat risiko bencana banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban bahwa Desa Margosuko dan Desa Bancar

termasuk kedalam kategori tinggi. Kategori sedang terdapat di Desa
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Boncong, Desa Bulumeduro, Desa Bulujowo, Desa Banjarjo, dan
Desa Bogorejo. Sedangkan tingkat risiko rendah terdapat di Desa
Sukaolilo.

5.2 Saran
Perlunya penelitian lebih lanjut yang mengkaji mengenai Willingness To

Pay (WTP) di Wilayah Pesisir Kecamatan Bancar. Partisipasi masyarakat
dalam membayar suatu barang atau jasa merupakan suatu upaya dapat
dilakukan guna meningkatkan kapasitas diwilayah pesisir tersebut.
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